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Abstrak
Paper ini dapat memberikan gambaran tentang pengaruh penggunaan metode story telling terhadap hasil belajar pada siswa kelas IV sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode story telling terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar. Metode yang digunakan adalah metode kuantititatif jenis penelitian quasi eksperimen dengan desain pretest-posttest, non equivalent control group design. Penelitian ini menggunakan satu kelas yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelas ekspremen dan kelas kontrol. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan metode mendongeng (story telling) terhadap hasil belajar IPS. Hasil t-test memperlihatkan bahwa rata- rata hasil belajar pretest-posttest siswa kelas kontrol yaitu 7,786 dan rata-rata hasil belajar pretest-posttest siswa kelas eksperimen yaitu 10,647. Hal tersebut membuktikan bahwa satu kelas dengan dua kelompok ini mengalami peningkatan rata-rata hasil belajar, dengan kelas kontrol berada pada kategori yang tinggi. Sedangkan hasil belajar siswa kelas eksperimen mengalami tingkatan kategori yang signifikan dengan kategori yang sangat tinggi. Berdasarkan hasil nilai  rata-rata diperoleh bahwa terjadi tingkatan hasil belajar siswa yang signifikan. Dari hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa, penggunaan metode story telling terhadap hasil belajar siswa, dapat dijadikan alternatif dalam metode pembelajaran disekolah karena proses pembelajarannya yang mudah, dapat memberikan hasil belajar yang baik dan juga dapat memotivasi siswa sekolah dasar untuk bersaing mendapatkan hasil belajar yang maksimal.
Kata Kunci:, Metode Story Telling, Pembelajaran, Hasil belajar.

Abstract
This paper can provide an overview of the effect of using the story telling method on learning outcomes for fourth grade elementary school students. This study aims to determine the effect of the story telling method on improving the learning outcomes of fourth grade elementary school students. The method used is a quantitative method of quasi-experimental research with a pretest-posttest design, non-equivalent control group design. This study used one class which was divided into two groups, namely the experimental class and the control class. The results of this study indicate that there is a significant influence in the use of storytelling methods on social studies learning outcomes. The results of the t-test show that the average pretest-posttest learning outcomes of control class students are 7.786 and the average pretest-posttest learning outcomes of experimental class students are 10,647. This proves that one class with two groups experienced an increase in average learning outcomes, with the control class being in the high category. Meanwhile, the experimental class students' learning outcomes experienced a significant category level with a very high category. Based on the results of the average value obtained that there is a significant level of student learning outcomes. From these results, it can be concluded that the use of the story telling method on student learning outcomes can be used as an alternative in school learning methods because the learning process is easy, can provide good learning outcomes and can also motivate elementary school students to compete for maximum learning outcomes.
Keywords: Story Telling Method, Learning, Learning Outcomes.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan kebutuhan setiap individu karena pendidikan mempunyai peran yang terpenting untuk membangun suatu negara dengan cara mempersiapkan sumber daya manusia, melalui pendidikan suatu negara dibangun. Kaum muda yang cerdas, pendidikan yang berkualitas menciptakan kaum muda yang cerdas, mempunyai cara pandang yang luas, cakap, cekatan dan bermutu menjadi kaum muda yang dapat memberikan pengaruh positif pada negara kedepannya. Mencapai tujuan pendidikan nasional dalam UU nomor 22 tahun 2003 pasal 3 perlu juga dipadankan dengan kualitas pendidikan. Kualitas guru dan kualitas siswa sangat berkaitan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Guru mempunyai peranan penting dalam mencapai tujuan pembelajaran, karena guru sebagai pengelola dalam kegiatan tersebut. Diharapkan guru juga mempunyai potensi yang cukup, memenuhi standar kompetensi dan memenuhi syarat. Serta dalam meningkatkan kualitas suatu pendidikan harus diikuti pula dengan peningkatan kualitas siswa, baik dalam akademik maupun non akademik, peningkatan kualitas siswa salah satunya dapat dilihat pada hasil belajar siswa.
Menurut Slameto (Slameto, 2013), “belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman dalam berinteraksi dengan lingkungannya”. Jadi, belajar adalah usaha untuk merubah tingkah lakunya dari hasil proses interaksi dengan lingkungan dan pengalamannya. Penyelenggaraan suatu proses belajar mengajar tentunya dapat terlihat dari terjadinya perubahan yang di inginkan untuk mencapai suatu tujuan dalam proses pembelajaran, tujuan tersebut berupa hasil belajar siswa yang sudah di targetkan sejak di mulainya suatu proses pembelajaran. Hasil belajar tersebut dapat berupa angka ataupun perubahan pola perilaku siswa terhadap lingkungan sekitarnya yang merupakan hasil proses pembelajaran yang di tempuh. Belajar sendiri dapat diartikan sebagai aktifitas yang secara sadar di lakukan oleh siswa dalam mendapatkan suatu perubahan tingkah laku yang terkait dengan segi-segi pengetahuan, keterampilan, kecakapan dan sebagainya (Nasution, 2006). Hasil belajar merupakan hasil yang di dapat dari interaksi tindakan belajar mengajar serta biasanya di perlihatkan dengan nilai tes yang di tunjukkan oleh guru. Hasil belajar tidak hanya berwujud dalam bentuk angka akan tetapi juga dapat pula terlihat dari pola perubahan perilaku siswa yang di dapatkannya setelah menerima suatu pembelajaran dan hasil dari pembelajaran tersebut berdampak pada perubahan pola perilaku siswa, entah dari segi berkembangnya potensi yang siswa miliki ataupun berkembangnya pola fikir siswa menjadi lebih kritis dan kreatif terhadap suatu konsep pembelajaran yang di ajarkan atau yang siswa temui di kehidupan sehari-hari siswa. Hasil belajar adalah suatu perolehan capaian siswa setelah melaksanakan kegiatan belajar mengajar berupa informasi atau bukti. Hasil belajar siswa dijadikan tolak ukur dari seberapa jauh pemahaman materi yang telah diajarkan. Hasil belajar memiliki peran yang sangat penting dalam suatu proses pembelajaran, proses penilaian yang di lakukan oleh guru akan memberikan informasi-informasi penting yang berkaitan dengan kemajuan siswa mengenai upaya dalam mencapai tujuan belajar siswa dengan melalui kegiatan belajar mengajar. Dan dari informasi-informasi tersebut guru dapat merencanakan proses belajar mengajar lebih lanjut dan mengetahui kekurangan yang harus di perbaiki oleh guru agar hasil belajar siswa dapat mencapai target yang sudah di tentukan. (Dimyanti, 2006), mengemukakan evalusi dari hasil belajara adalah proses dalam menentukan nilai belajar siswa dengan kegiatan penilaian ataupun dengan pengukuran hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa dinyatakan meningkat apabila kemampuan yang dimiliki siswa mengalami perubahan yang lebih baik dari sebelumnya setelah di lakukannya proses belajar mengajar. Suprijono 2009 (Thobrani dan Mustofa, 2012). Menyatakan hasil belajar merupakan hasil dari pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, apresiasi, sikap- sikap serta keterampilan. Sedangkan (Darsono, 2000) “hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang berkaitan dengan pengetahuan atau kognitif, keterampilan atau psikomotorik, dan sikap atau afektif”. 
Hasil belajar yang diperoleh siswa dipengaruhi dari kebiasaan selama proses belajarnya. Kegiatan proses pembelajaran yang tercapai mempengaruhi tingkat pemahaman siswa yang beimbas pada hasil belajarnya, khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Undang-undang nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi, mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah hasil perpaduan dari berbagai mata dengan memiliki ciri khas yang sama yaitu, membahas persoalan-persoalan sosial di lingkungan sekitar sesuai dengan fakta yang terjadi. Tujuan diajarkan mata pelajaran IPS di SD guna meningkatkan kualitas pendidikan dan menjadikan generasi yang bermutu dengan ilmu pengetahuan yang luas dengan memahami konsep dasar ilmu sosial. Diharapkan siswa mampu menanggapi gejala dan masalah sosial.
Pembelajaran IPS bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa, menambah pengetahuan siswa dan meningkatkan kemampuan dalam memahami konsep dasar ilmu sosial sehingga siswa mampu menanggapi gejala dan masalah sosial. Memahami materi-materi pada pembelajaran IPS siswa sekolah dasar masih kurang maksimal. Hal ini disebabkan karena kegiatan pembelajaran IPS, bagi sebagian besar siswa sangat membosankan. Karena, isi buku mata pelajaran IPS, pada umumnya berwarna hitam putih (jarang yang berwarna) dengan sedikit ilustrasi. Sehingga siswa lebih memilih melakukan hal yang lain dari pada membaca buku. Kemudian metode yang digunakan oleh guru masih menggunakan metode konvensional atau ceramah yang membuat siswa bosan dan kurang tertarik untuk memperhatikan kegiatan pembelajaran IPS. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SD Negeri Kepanjen 1 Jombang diperoleh data bahwa kegiatan pembelajaran IPS, bagi sebagian besar siswa sangat membosankan. Hal ini disebabkan karena, isi buku mata pelajaran IPS itu sendiri, kurang menarik minat siswa untuk membaca atau isi buku sedikit ilustrasi sehingga siswa malas dan tidak tertarik untuk membacanya. Sehingga siswa lebih memilih melakukan hal yang lain dari pada membaca buku. Kemudian, guru pada saat proses pembelajaran masih banyak yang menggunakan metode yang konvensional, metode yang monoton yaitu metode ceramah yang tidak melibatkan siswa. Metode ceramah yang tidak cukup untuk mendidik siswa mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan. Serta, proses pembelajaran IPS di kelas masih berpusatkan pada guru (teacher centre). Sehingga siswa tidak dapat mengembangkan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran tersebut. Guru masih kurang tepat menggunakan metode pembelajaran yang digunakan.
Penerapan metode mendongeng (story telling) merupakan salah satu cara guna memacu semangat, dan tertarik saat pembelajaran berlangsung untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri Jatirejo secara bertahap. Menurut Agus (2008:20), mengemukakan, definisi mendongeng adalah kegiatan menceritakan atau menyampaikan suatu kisah dengan bahasa lisan yang dilakukan oleh seseorang (Agus D.S, 2008). Menurut Andi Yudha (2009:19), bercerita adalah proces menumbukan ide-ide baru, sehingga potensi anak-anak tergali baik ilmu pengetahuan, kepedulian, budi pekerti, emosi, keindahan, dengan mengaktifkan otak mereka (Andi Yudha, 2009). Pada penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dalam memahami konsep dasar ilmu sosial dan perubahan perilaku siswa dalam pembelajaran IPS. Penelitian ini menitik beratkan pada penggunaan metode mendongeng yang diharapkan dapat mencapai tujuan tersebut. Dengan menggunakan metode mendongeng diharapkan kemampuan siswa dalam memahami konsep dasar ilmu sosial dapat meningkat sesuai dengan tujuan pembelajaran. Jadi, hasil belajar IPS yang diperoleh berupa nilai, yang berasal dari 3 aspek yakni kognitif, psikomotorik dan afektif, dengan menerapkan penggunaan metode mendongeng (story telling).
Jadi, mendongeng dalam penelitian ini adalah sebuah seni dengan cara mengisahkan suatu peristiwa untuk menyenangkan para penonton secara langsung tentang peristiwa-peristiwa nyata maupun khayalan yang diambil dari sumber-sumber lainnya-lisan, naskah puitis dan atau prosa, tertulis atau rekaman dan melibatkan vokalisasi, musik, gerak tubuh atau gambar. Membiasakan siswa untuk mendongeng sekitar 10-15 menit secara bergantian tanpa membaca teks bacaan di depan kelas atau memperhatikan dongeng yang sedang disampaikan saat proses pembelajaran IPS digunakan sebagai salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa. Diharapkan metode mendongeng (story telling) dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa, sehingga siswa lebih semangat dan tertarik pada saat pembelajaran berlangsung, karena dongeng mempunyai 6 keunggulan, yaitu menumbuhkan kekuatan pikiran-tubuh menyembuhkan, menumbuhkan sikap disiplin, memberi inspirasi, memunculkan perubahan dan membangkitkan emosi.

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kuantitatif, metode tersebut digunakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode mendongeng (story telling) dan hasil belajar IPS peserta didik. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan metode mendongeng (story telling). Pada dasarnya penelitian ini adalah pembentukan dua kelompok yang dibandingkan satu sama. Sampel terdapat dua bagian yaitu kelompok eksperimen yang diberikan pembelajaran dengan metode mendongeng (Story Telling) dengan kelompok kontrol dengan pembelajaran konvensional dan tanpa adanya metode mendongeng (Story Telling). Peneliti menetapkan tempat penelitian di SD Negeri Kepanjen 1 Jombang. Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan eksperimen yaitu (nonequevalent control group design). Populasi dan sampel yang digunakan penelitian adalah keseluruhan peserta didik kelas IV SD Negeri Kepanjen 1 Jombang. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam memperoleh data/informasi adalah T-tes (pretest-posttest). Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah dengan uji T-test untuk memperoleh hasil belajar IPS siswa serta mengetahui apakah ada pengaruh dari pembelajaran menggunakan metode mendongeng (story telling).

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Hasil Pretest dan Postest Saat Penggunaan Metode Mendongeng (Story Telling) terhadap Hasil Belajar IPS pada Kelas Eksperimen Peneliti meneliti satu sekolah dengan satu kelas yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok A dan kelompok B. Kelompok A sebagai kelas kontrol dan kelompok B sebagai kelas eksperimen. Peneliti membagi satu kelas menjadi dua kelompok sebagai upaya tidak adanya perbedaan yang signifikan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Kelas eksperimen dalam penelitian ini adalah kelompok B siswa kelas IV SD Negeri Kepanjen 1 jombang. Kelompok B siswa kelas IV SD Negeri Kepanjen 1 jombang berjumlah 15 siswa yang terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan.
1. Hasil Belajar Kelas Eksperimen Sebelum Penggunaan Metode Mendongeng (Story Telling) terhadap Hasil Belajar IPS
Data pretest kelas eksperimen didapat dari pretest yang dilakukan sebelum pembelajaran dengan menggunakan metode mendongeng (story telling) pada materi keragaman kegiatan-kegiatan ekonomi di Indonesia. Data pretest diambil pada tanggal 14 maret 2019 di kelas IV SD Negeri Kepanjen 1 jombang yaitu kelompok B. Berikut data pretest kelas eksperimen :
Tabel 4.1. Data nilai pretest kelas eksperimen
	No.
	Nama
	Nilai

	
	
	Pretest

	1
	MJ
	74

	2
	DA
	72

	3
	TBF
	65

	4
	AACP
	63

	5
	ARZ
	62

	6
	AA
	64

	7
	AZ
	64

	8
	CADP
	63

	9
	CKA
	60

	10
	DRK
	71

	11
	DI
	78

	12
	DA
	81

	13
	EPS
	69

	14
	FRA
	71

	15
	HWS
	71

	16
	MHAS
	63



Hasil belajar pretest pada kelas eksperimen didapatkan nilai yang rendah dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM), meskipun materi keragaman kegiatan ekoomi di Indonesia dalam mata pelajaran IPS sudah diajarakan sebelumnya hal ini mengindikasikan bahwa siswa memliki pemahaman yang kurang pada pembelajaran IPS materi keragaman kegiatan ekonomi di Indonesia.
1. Hasil Belajar Kelas Eksperimen Sesudah Penggunaan Metode Mendongeng (Story Telling) terhadap Hasil Belajar IPS
Data posttest kelas eksperimen didapat dari posttest yang dilakukan sesudah pembelajaran dengan menggunakan Metode Mendongeng (Story Telling). Data posttest diambil pada tanggal 14 maret 2019 di kelas IV SD Negeri Kepanjen 1 yaitu kelompok B. Berikut data posttest kelas eksperimen:
Tabel 4.2 Data nilai posttest kelas eksperimen
	No.
	Nama
	Nilai

	
	
	Posttest

	1
	MJ
	82

	2
	DA
	90

	3
	TBF
	78

	4
	AACP
	81

	5
	ARZ
	79

	6
	AA
	80

	7
	AZ
	89

	8
	CADP
	88

	9
	CKA
	79

	10
	DRK
	95

	11
	DI
	94

	12
	DA
	94

	13
	EPS
	78

	14
	FRA
	100

	15
	HWS
	98

	16
	MHAS
	97


Hasil belajar posttest kelas eksperimen dimana siswa telah diberikan pembelajaran IPS materi keragaman kegiatan ekonmi di Indonesia menggunakan metode mendongeng (story telling) mendapatkan nilai yang tinggi melampaui kriteria ketuntasan minimal. Hasil ini mengalami peningkatan dari sebelumnya setelah diberikan pembelajaran IPS materi keragaman kegiatan ekonmi di Indonesia menggunakan metode mendongeng (story telling), hal ini menyebabkan tingkat pemahaman siswa bertambah.
Kelas kontrol dalam penelitian ini adalah kelas IV SD Negeri Kepanjen 1 yaitu kelompok A. Kelas IV SD Negeri Kepanjen 1 Jombang berjumlah 16 siswa yang terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan.
1. Hasil Belajar Kelas Kontrol Sebelum Pembelajaran Tanpa Penggunaan Metode Mendongeng (Story Telling) terhadap Hasil Belajar IPS
Data pretest kelas kontrol didapat dari pretest yang dilakukan sebelum pembelajaran tanpa menggunakan metode mendongeng (story telling) terhadap hasil belajar IPS. Data pretest diambil pada tanggal 16 maret 2019 di kelas IV SD Negeri Kepanjen 1 yaitu kelompok A. Berikut data pretest pada kelas kontrol :
Tabel 4.3. Data nilai pretest kelas kontrol
	
No.
	
Nama
	Nilai

	
	
	Pretest

	1
	MA
	68

	2
	MADF
	67

	3
	MDF
	67

	4
	MMPR
	54

	5
	MNBP
	61

	6
	MPS
	57

	7
	NSA
	67

	8
	NS
	60

	9
	RU
	59

	10
	RPP
	68

	11
	YAAR
	64

	12
	SA
	66

	13
	WF
	66

	14
	ZKA
	65

	15
	ANA
	58

	16
	MA
	68


Hasil belajar pretest pada kelas kontrol didapatkan nilai yang rendah kriteria ketuntasan minimal (KKM), meskipun keragaman kegiatan ekoomi di Indonesia dalam mata pelajaran IPS sudah diajarakan sebelumnya Hal ini mengindikasikan bahwa siswa memliki pemahaman yang kurang pada pembelajaran IPS materi keragaman kegiatan ekonomi di Indonesia.
1. Hasil Belajar Kelas Kontrol Sesudah Pembelajaran Tanpa Penggunaan Metode Mendongeng (Story Telling) terhadap Hasil Belajar IPS
Data posttest kelas kontrol didapat dari posttest yang dilakukan sesudah pembelajaran tanpa menggunakan metode mendongeng (story telling) terhadap hasil belajar IPS. Data posttest diambil pada tanggal 16 maret 2019 di kelas IV SD Negeri Kepanjen 1 yaiuu kelompok A. Berikut data posttest kelas kontrol:
Tabel 4.4 Data nilai posttest kelas kontrol
	
No.
	
Nama
	Nilai

	
	
	Posttest

	1
	MA
	73

	2
	MADF
	77

	3
	MDF
	75

	4
	MMPR
	68

	5
	MNBP
	70

	6
	MPS
	58

	7
	NSA
	75

	8
	NS
	73

	9
	RU
	71

	10
	RPP
	73

	11
	YAAR
	72

	12
	SA
	73

	13
	WF
	71

	14
	ZKA
	70

	15
	ANA
	77

	16
	MA
	75


Hasil belajar posttest kelas ekontrol dimana siswa telah  diberikan pembelajaran IPS materi keragaman kegiatan ekonmi di Indonesia tanpa menggunakan metode mendongeng (story telling). Hasil ini mengalami peningkatan dari sebelumnya setelah diberikan pembelajaran IPS materi keragaman kegiatan ekonmi di Indonesia tanpa menggunakan metode mendongeng (story telling), hal ini menyebabkan tingkat pemahaman siswa bertambah.

B. Pengaruh Penggunaan Metode Mendongeng (Story Telling) terhadap Hasil Belajar IPS pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Pengaruh Penggunana Metode Mendongeng (Story Telling) terhadap Hasil Belajar IPS pada Kelas Eksperimen. Ada tidaknya pengaruh pengaruh penggunana metode mendongeng (story telling) terhadap hasil belajar IPS dengan materi keragaman kegiatan ekonomi di Indonesia peneliti melakukan uji-t. Uji t ini dilakukan untuk mencari ada tidaknya pengaruh penggunaan metode mendongeng (story telling) terhadap hasil belajar IPS dengan materi keragaman kegiatan ekonomi di Indonesia pada kelas ekperimen. Untuk melakukan uji t terlebih dahulu harus melakukan uji normalitas, ini dilakukan untuk mengetahui bahwa data hasil belajar berdistribusi normal.
Dalam penelitian ini, uji normalitas didapat dengan berbantuan SPSS versi 20. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak, data bisa dikatakan berdistribusi normal jika xhitung< xtabel pada taraf signifikan dan taraf kepercayaan tertentu. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan taraf kepercayaan 95% (α=0,05) pada pretest dan postst kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Berikut adalah perhitungan uji normalitas yang dilakukan dengan berbantuan SPSS versi 20.
Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov- Smirnov Test Kelas Eksperimen
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Pretest
	Posttest

	N
	16
	16

	Normal Parametersa,b
	Mean
	68.19
	87.63

	
	Std. Deviation
	6.134
	7.999

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.198
	.197

	
	Positive
	.198
	.197

	
	Negative
	-.114
	-.162

	Test Statistic
	.198
	.197

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.093c
	.099c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.



Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan
Posttest Kelas Eksperimen
	Data
	Kelas Eksperimen
	Keterangan

	
	Pretest
	Posttest
	

	N
	16
	16
	Data berdistribusi Normal

	Xhitung
	0,093
	0,099
	

	Xtabel
	0,327
	0,327
	


Dari hasil perhitunngan diperoleh Xhitung pretest kelas eksperimen = 0,093 dan Xhitung posttest kelas eksperimen = 0,099 sedangkan Xtabel didapat dari tabel nilai kritis X uji kolmogorov smirnov dengan α=0,05 dan banyak kelas IV dan didapat Xtabel = 0,327 untuk pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen. Karena xhitung<xtabel maka dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest kelas eksperimen berdistribusi normal.
Setelah diketahui bahwa hasil belajar pretest dan posttest berdistribusi normal, maka selanjutnya adalah dilakukan uji rata-rata signifikan. Dalam uji rata-rata pretest posttest kelas signifikan digunakan rumus t-test, t-test digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan metode mendongeng (story telling).
Karena kedua sampel saling berhubungan, yaitu membandingkan sebelum treatment atau perlakuan, maka uji t yang digunakan adalah sebagai berikut :
t =    𝑀𝑑 
∑𝑥2
√	𝑑 
𝑛(𝑛−1)
Keterangan :
𝑑 1= selisih skor sesudah dan skor sebelum dari tiap subjek (i)
𝑀𝑑= Rerata dari gain (d)
𝑥2 = kuadrat deviasi skor gain terhadap reratanya n = banyaknya sampel𝑑

Untuk pengujian hipotesis, thitung dibandingkan dengan ttabel , dinyatakan ada perbedaan rata-rata apabila thitung> ttabel pada taraf signifikan dan taraf kepercayaan tertentu.


Tabel 4.7 Hasil Uji-t Data Pretest dan Posttest Kelas
Eksperimen
	
Paired Samples Test

	
	
Paired Differences
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Sig. (2-
tailed)

	
	



Mean
	

Std. Deviati
on
	

Std. Error Mean
	95% Confidence
Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Pretest – Posttest
	-19.438
	7.303
	1.826
	-23.329
	-15.546
	-10.647
	15
	.000


Hal ini juga didukung dengan tingkatan hasil belajar siswa, sebelum dan sesudah pembelajaran dengan metode mendongeng (story telling), siswa memiliki tingkatan hasil belajar yang dipengaruhi metode mendongeng (story telling). Ini terlihat dari tingkatan hasil pretest dan posttest yang telah dilakukan oleh siswa. Berikut adalah hasil belajar sebelum dan sesudah pembelajaran dengan metode mendongeng (story telling) pada kelas eksperimen :
Grafik 4.1 Tingkatan Hasil Belajar Pretest dan
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Dapat dilihat dari grafik yang disajikan diatas, bahwa terlihat pada hasil belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran yang dipengaruhi metode mendongeng (story telling). Berdasarkan hasil uji-t dan didukung oleh tingkatan hasil belajar siswa yang cukup signifikan dapat disimpulkan terdapat pada hasil belajar IPS kelas IV SD sesudah menggunakan pembelajaran dengan metode mendongeng (story telling).
1. Pengaruh Penggunaan Tanpa Menggunakan Metode Mendongeng (Story Telling) terhadap Hasil Belajar IPS pada Kelas Kontrol
Sebelum dilakukan uji t pembelajaran konvensional pada kelas kontrol, terlebih dahulu harus melakukan uji normalitas, ini dilakukan untuk mengetahui bahwa data hasil belajar berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas didapat dengan berbantuan SPSS versi 20. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak, data bisa dikatakan berdistribusi normal jika xhitung< xtabel pada taraf signifikan dan taraf kepercayaan tertentu. Pada pennelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan taraf kepercayaan 95% (α = 0,05) pada pretest dan postst kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Berikut adalah perhitungan uji normalitas yang dilakukan dengan berbantuan SPSS versi 20.
Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov- Smirnov Test Kelas Kontrol
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Pretest
	Posttest

	N
	16
	16

	Normal Parametersa,b
	Mean
	63.44
	71.94

	
	Std. Deviation
	4.575
	4.494

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.212
	.208

	
	Positive
	.159
	.130

	
	Negative
	-.212
	-.208

	Test Statistic
	.212
	.208

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.052c
	.062c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.



Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Kelas Kontrol
	Data
	Kelas Kontrol
	Keterangan

	
	Pretest
	Posttest
	

	N
	16
	16
	Data berdistribusi Normal

	Xhitung
	0,052
	0,062
	

	Xtabel
	0,327
	0,327
	


Dari hasil perhitunngan diperoleh Xhitung pretest kelas kontrol = 0,052 dan Xhitung posttest kelas kontrol = 0,062 sedangkan Xtabel didapat dari dari tabel nilai kritis X uji kolmogorov smirnov dengan α = 0,05 dan banyak kelas IV dan didapat Xtabel = 0,327 untuk pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen. Karena xhitung< xtabel maka dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest kelas kontrol berdistribusi normal.
Setelah diketahui bahwa hasil belajar pretest dan posttest berdistribusi normal, maka selanjutnya adalah dilakukan uji rata-rata signifikan. Dalam uji rata-rata pretest posttest kelas signifikan digunakan rumus t-test, t-test digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata sebelum dan sesudah pembelajaran tanpa menggunakan metode mendongeng (story telling).
Karena kedua sampel saling berhubungan, yaitu membandingkan sebelum treatment atau perlakuan, maka uji t yang digunakan adalah sebagai berikut :
t =    𝑀𝑑 

∑𝑥2
√	𝑑 
𝑛(𝑛−1)
Keterangan :
𝑑 1= selisih skor sesudah dan skor sebelum dari tiap subjek (i)
𝑀𝑑= Rerata dari gain (d)
𝑥2 = kuadrat deviasi skor gain terhadap reratanya n = banyaknya sampel𝑑

Untuk pengujian hipotesis, thitung dibandingkan dengan ttabel , dinyatakan ada perbedaan rata-rata apabila thitung> ttabel pada taraf signifikan dan taraf kepercayaan tertentu.
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	95% Confidence
Interval of the Difference
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	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Pretest - Posttest
	-8.500
	4.367
	1.092
	-10.827
	-6.173
	-7.786
	15
	.000


 Tabel 4.10 Hasil Uji-t Data Pretest dan Posttest Kelas Kontrol


Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 7,786 , dan ttabel dengan α=0,05 diperoleh ttabel sebesar 2,131. Karena thitung> ttabel, maka Ha diterima sehingga terdapat pengaruh antara hasil belajar IPS kelas IV SD sebelum dan sesudah tanpa menggunakan metode mendongeng (story telling) pada kelas kontrol.
Hal ini juga didukung dengan tingkatan hasil belajar siswa, sebelum dan sesudah pembelajaran tanpa menggunakan metode mendongeng (story telling), siswa memiliki tingkatan hasil belajar tanpa dipengaruhi metode mendongeng (story telling). Ini terlihat dari tingkatan hasil pretest dan posttest yang telah dilakukan oleh siswa. Berikut adalah hasil belajar sebelum dan sesudah pembelajaran tanpa menggunakan metode mendongeng (story telling) pada kelas kontrol :
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Grafik 4.2 Tingkatan hasil belajar pretest dan posttest
Kelas kontrol
Dapat dilihat dari grafik yang disajikan diatas, bahwa terlihat tingkatan pada hasil belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran tanpa menggunakan metode mendongeng (story telling). Berdasarkan hasil uji-t dan didukung oleh tingkatan hasil belajar pada hasil belajar IPS kelas IV SD sesudah menggunakan pembelajaran tanpa menggunakan metode mendongeng (story telling).



Pengaruh Penggunaan Metode Mendongeng (Story Telling) Pada Kelas IV SD
Pengaruh penggunaan metode mendongeng (story telling) materi keragaman kegiatan ekonomi pada kelas IV SD dapat disimpulkan berdasarkan penelitian yang dilakukan dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas eksperimen adalah kelas yang dalam penelitian ini pembelajarannya menggunakan metode mendongeng (story telling), dan dalam penelitian ini yang berlaku sebagai kelas eksperimen adalah kelas IV kelompok B SD Negeri Kepanjen 1. Kelas kontrol adalah kelas yang dalam penelitian ini pembelajarannya tanpa menggunakan metode mendongeng (story telling), dan dalam penelitian ini yang berlaku sebagai kelas kontrol adalah kelas IV kelompok A SD Negeri Kepanjen 1. Sebelum pembelajaran dilaksanakn terlebih dahulu dilakukan pretest pada kelas ekperimen dan kelas kontrol. Berikut adalah pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol :
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Grafik 4.3 Hasil Pretest  	Grafik 4.4 Hasil Pretest	
Kelas Ekperimen	Kelas Kontrol
Dari dua grafik hasil pretest kelas eksperimen dan kontrol diatas, terlihat bahwa kedua kelas memiliki kemampuan yang berbeda. Kelas eksperimen memiliki nilai tertinggi 81 dan nilai terendah 60. Sedangkan pada kelas kontrol memiliki nilai tertinggi 68 dan nilai terendah 54.
Setelah dilakukan pretest pada kedua kelas, langkah selanjutnya adalah dilakukan pembelajaran pada kedua kelas. Kelas eksperimen dengan pembelajaran menggunakan metode mendongeng (story telling) dan kelas kontrol tanpa menggunakan metode mendongeng (story telling). Setelah pembelajaran dilakukan, dilakukan uji posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut adalah hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol :
Hasil Posttest Kelas Eksperimen
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	Grafik 4.5 Hasil Pretest	Grafik 4.6 Hasil Pretest
		Kelas Ekperimen	Kelas Kontrol

Berdasarkan kedua diagram yang disajikan diatas, dapat kita lihat yaitu terdapat tingkatan pada hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol, namun dapat dilihat bahwa tingkatan pada kelas eksperimen lebih banyak daripada tingkatan yang ada pada kelas kontrol. Hal ini juga didukung dengan uji perbedaan signifikan pada kedua kelas.
Tabel 4.11 Hasil Perhitungan Uji-T Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Kelompok
	Kelas
	N
	Thitung
	Ttabel

	Eksperimen
	Pretest
	16
	10,647
	2,131

	
	Posttest
	16
	
	

	Kontrol
	Pretest
	16
	7,786
	2,131

	
	Posttest
	16
	
	


Berdasarkan dari tabel di atas, uji t pada pembelajaran tanpa menggunakan metode mendongeng (story telling) yaitu pada kelas kontrol dengan thitung (7,786) > ttabel (2.131) sehingga dapat dikatakan adanya pengaruh sebelum dan sesudah pembelajaran tanpa menggunakan metode mendongeng (story telling)pada kelas kontrol. Begitu juga dari uji t pada pembelajaran menggunakan metode mendongeng (story telling) yaitu pada kelas eksperimen dengan thitung (10,647) > ttabel (2.120) sehingga dapat dikatakan adanya pengaruh sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan metode mendongeng (story telling).
[bookmark: _TOC_250004]Namun, jika kita membandingkan uji t pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, yaitu (10,647) > (7,786) dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dengan pembelajaran menggunakan menggunakan metode mendongeng (story telling) dan kelas kontrol dengan tanpa menggunakan metode mendongeng (story telling), dan pengaruh penggunaan metode mendongeng (story telling) dengan materi keragaman kegiatan-kegiatan ekonomi di Indonesia lebih besar dari pada pembelajaran tanpa menggunakan metode mendongeng (story telling). Dengan demikian ada sebuah pengaruh penggunaan metode Story Telling  terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN Kepanjen 1. Untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa agar hasil belajarnya meningkat, penerapan metode story telling sangat cocok untuk menjadi solusi permasalahan rendahnya minat belajar siswa terutama rendahnya siswa dalam membaca sebelum menuju literasi belajar siswa.
Penelitian yang lain yang sama-sama menggunakan metode story telling menunjukkan ada pengaruh metode Story Telling terhadap Pengembangan Minat Baca dan Bahasa anak –anak di TK Tunas Bangsa Pati (Niswah, 2016). Kemampuan bahasa merupakan kebutuhan penting dalam kehidupan anak, yakni kebutuhan untuk menjadi bagian dari kelompok sosial. Walaupun dengan cara yang lain mereka mungkin mampu berkomunikasi dengan anggota kelompok sosial, dengan menggunakan bahasa, manusia dapat menyampaikan dan mengerti keinginan, perasaan, pengalaman serta berinteraksi dengan orang lain (Rosalina, 2011). Pengembangan bahasa pada anak usia dini menekankan bagaimana agar anak mampu menggunakan dan mengekspresikan bahasa dengan kata-kata seperti ucapan yang dapat difahami oleh orang lain. Sehingga fungsi bahasa bisa tercapai sebagai alat komunikasi (Kafah, 2013).
Selanjutnya Hurlock dalam (Sukmawati, 2019) mengatakan melalui bicara merupakan keterampilan mental-motorik yang tidak hanya melibatkan koordinasi kumpulan otot suara tetapi juga mempunyai aspek mental yakni kemampuan mengaitkan arti. Berbicara ini merupakan perkembangan yang lama dan sulit namun memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan anak. Penguasaan bahasa secara baik dimasa usia dini dapat membekali anak untuk dapat terampil berbahasa dikemudian hari. Potensi yang dimiliki anak perlu dikembangkan secara baik melalui stimulus yang aktif dari berbagai pihak. Keterlibatan dan peran orang disekitar anak dapat membantu anak menguasai bahasa secara maksimal (Yanti, Nofvi., Yuliyanti, Dwi., 2015). Penggunaan metode pembelajaran bahasa yang tepat dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini khususya di usia Todler (2-4 tahun) merupakan kunci keefektifan pembelajaran di masa yang akan datang.
Berbeda mendasar penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, penelitian pengaruh penggunaan metode Story Telling  lebih pada pengotimalan hasil belajar siswa kelas IV SDN Kepanjen 1 untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa agar hasil belajarnya meningkat, penerapan metode story telling sangat cocok untuk menjadi solusi permasalahan rendahnya minat belajar siswa terutama rendahnya siswa dalam membaca sebelum menuju pembelajaran literasi digital.
Penelitian ini memiliki keterbatasan temuan yaitu membutuhkan data berupa artikel-artikel yang sesuai dengan judul penelitian dan sesuai kriteria. Harus memiliki pengetahuan tentang cara memilih dan mengkomputasi effect size yang tepat dan menganalisis secara statistika. Kemudian terdapat bias pada pengambilan sampel dan publikasi. Bias pada pengambilan sampel disebabkan karena ketidak seragaman tiap-tiap studi. Pada bias publikasi disebabkan karena data yang digunakan cenderung merupakan data yang telah terpublikasi yang biasanya datanya signifikan, sedangkan data yang tidak signifikan cenderung tidak dipublikasikan. Selanjutnya adanya kesalahan secara metodologi yakni adanya kesalahan dalam menentukan kesimpulan suatu studi dapat disebabkan karena kesalahan yang bersifat metodologi. Oleh karena itu, untuk mengatasi hal tersebut, sebaiknya menggunakan data dan statistik yang terdiri dari effect size, sample size, moderator variable, atau yang lainnya. 

KESIMPULAN

Berdasarkan data yang diperoleh, adanya pengaruh baik pada pembelajaran tanpa menggunakan metode mendongeng (story telling) maupun pada pembelajaran dengan menggunakan menggunakan metode mendongeng (story telling). Dapat dilihat dari uji t pada pembelajaran tanpa menggunakan metode mendongeng (story telling) yaitu pada kelas kontrol dengan thitung (7,786) > ttabel (2.131) yang berarti adanya pengaruh sebelum dan sesudah pembelajaran pada kelas kontrol. Begitu juga dari uji t pada pembelajaran dengan menggunakan metode mendongeng (story telling) yaitu pada kelas eksperimen dengan thitung (10,647) > ttabel (2.131) yang berarti adanya pengaruh sebelum dan sesudah pembelajaran pada kelas eksperimen. Hasil penelitian pengaruh penggunaan metode mendongeng (story telling) lebih baik daripada pengaruh penggunaan pembelajaran tanpa menggunakan metode mendongeng (story telling). Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji t pada kelas eksperimen dengan menggunakan metode mendongeng (story telling) 10,647 dan pada kelas kontrol tanpa menggunakan metode mendongeng (story telling) sebesar 7,786. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif penggunaan metode mendongeng (story telling) terhadap hasil belajar IPS kelas IV sekolah dasar.
Harapan peneliti dari hasil penelitian ini dapat menjadi referensi para guru sekolah dasar dalam memodifikasi metode pembelajaran saat terjadi permasalahan dalam belajar siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa serta meningkatkan kreatifitas siswanya maupun kreatifitas guru itu sendiri. Semoga paper yang peneliti tulis ini mampu menginspirasi banyak guru sekolah dasar di Indonesia untuk berinovasi, berkreastifitas dan berfikiran kritis dalam menghadapi sebuah permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran baik di kelas maupun di luar kelas.
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